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ABSTRAK





Penelitian eksperimental mengenai metode pengajaran musik melalui instrumen piano ini, dilakukan untuk melihat apakah ‘pengenalan nada dalam lagu’ berpengaruh terhadap kecepatan penguasaan lagu sederhana yang tertulis dalam not balok. Dalam taraf kepercayaan 95%, hasil dari enam orang subjek penelitian memperlihatkan bahwa pengenalan nada dalam lagu meningkatkan kecepatan subjek dalam menguasai lagu sederhana yang tertulis dalam not balok. Ditemukan adanya perbedaan individual dalam proses belajar yang ditandai dengan perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk dapat menguasai lagu, dan perbedaan jumlah kesalahan yang dilakukan dalam proses menguasai lagu. Hasil penelitian menegaskan metode pengajaran musik yang mendahulukan pengenalan bunyi sebelum mengajarkan tanda-tandanya.








ABSTRACT





This experimental research on the music teaching method on the piano, was intended to investigate the effect of ‘a song formed-pitch introduction’ on the speed of mastering a simple-song-written in a score. In 95% significant level, the results from six subjects showed that the song formed-pitch introduction increases the speed of mastering a simple-song-written in a scored. There was individual differences in the learning process indicated by the differences of the time needed to master the song, and by the differences amount of mistakes in the process of mastering the song. The results confirmed the music teaching method so-called ‘the sound before the sign’.





Pendahuluan





Kegiatan bermusik menghasilkan manfaat emosional dan intelektual, yang jenis dan intensitasnya bergantung pada usaha, kapasitas dan temperamen pelakunya. Kegiatan bermusik bervariasi dari kegiatan yang paling sederhana seperti mendengarkan musik, sampai ke kegiatan yang paling kompleks yaitu menciptakan suatu karya musik. Musik bisa berfungsi sebagai saluran yang dapat diterima secara sosial bagi emosi negatif yang tertekan di bawah sadar. Belajar memainkan suatu instrumen musik tertentu secara teratur dan berkesinambungan, dapat menghasilkan pola pikir teratur, ketelitian dan kedisiplinan. Memainkan suatu instrumen musik dalam suatu pertunjukan yang ditonton oleh banyak orang dapat melatih rasa percaya diri, dan menanamkan konsep kerja keras dalam benak seseorang untuk mencapai suatu hasil kerja yang sempurna.


Banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat belajar memainkan suatu instrumen musik. Yang terpenting adalah pengalaman musikal yang diperoleh seseorang. Pengalaman musikal ini bisa diperoleh melalui kegiatan bermusik, seperti menyanyi, mendengarkan musik, atau menguasai salah satu instrumen tertentu. Piano adalah salah satu instrumen musik yang memerlukan banyak waktu, energi, dan kerja keras dalam proses penguasaannya. Berbagai jenik musik dapat dimainkan melalui piano. Piano juga merupakan salah satu instrumen yang cukup lengkap untuk dapat memenuhi persyaratan yang dibutuhkan dalam menghasilkan suatu karya musik. Karena kelengkapannya tersebut piano disebut sebagai instrumen dasar yang baik bagi orang yang ingin mempelajari musik. Pelajaran musik terdiri dari banyak aspek musikal yang harus dikuasai, seperti mendengarkan melodi dan harmoni, transposisi, membuat variasi lagu, mempelajari struktur dan bentuk lagu. Membaca not adalah salah satu di antaranya. Kemampuan membaca not balok merupakan alat untuk menguasai lagu dan teknik bermain piano. Kegiatan memainkan sebuah lagu di piano merupakan suatu perpaduan antara aspek kognisi yang terwujud dalam pemahamannya atas not balok (knowing what) dan aspek motorik (knowing how). Jika pemahaman not balok secara kognitif belum tercapai, maka akan sulit bagi siswa untuk menguasai teknik bermain piano, karena buku panduan berlatihnya tertulis dalam not balok. Kenyataannya banyak pelajar musik yang terbentur dalam masalah pemahaman akan not balok ini. Berbagai metode pengajaran kemudian dikembangkan untuk menghasilkan proses belajar yang efektif dan efisien, baik bagi pengajar maupun bagi siswa. Ada dua metode pengajaran yang paling banyak ditemui dalam pengajaran musik, terutama pada tingkat dasar. Metode pertama mengetengahkan pengenalan nada terlebih dahulu yang diajarkan melalui lagu yang dinyanyikan, baru kemudian dimainkan di piano. Dalam metode pengajaran ini, pengenalan not balok diberikan kemudian, setelah siswa dapat memainkan lagu sederhana di piano. Metode ini umumnya ditemui di sekolah atau kursus musik yang memiliki sarana penunjang, seperti tersedianya ruang kelas dan alat musik yang jumlahnya memadai. Metode ke dua mengikuti keurutan yang berbeda dari metode pertama. Materi awal yang diberikan adalah pengenalan bilah piano yang diwakilkan oleh not balok, kemudian dilanjutkan dengan memainkan not balok tersebut di piano. Metode ke dua ini biasanya diberikan dalam kursus privat. Pengamatan yang dilakukan selama tiga tahun dalam sebuah kursus musik swasta di Bandung memperlihatkan, bahwa siswa yang belajar piano dengan metode pertama, di kemudian hari memiliki kemampuan membaca not balok yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar piano dengan metode ke dua. Hal ini terlihat dari kecepatan mereka dalam menguasai lagu jenis klasik yang tertulis dalam not balok.


Bermain piano merupakan integrasi dari aspek kognisi, afeksi, dan motorik seseorang. Pada aspek kognisi terdapat pemahaman dan ingatan seseorang tentang not balok, aspek afeksi akan mempengaruhi ekspresi atau penjiwaan lagu seseorang ketika sedang memainkannya, dan pada aspek motorik terjadi koordinasi visuo-motorik dalam menekan bilah piano sesuai dengan not balok yang tertulis. Ketiga aspek tersebut tergabung menjadi suatu keterampilan mengintegrasikan apa yang sudah dipahami dalam wujud kegiatan motorik. Dari ketiga aspek yang terkandung dalam bermain piano, penelitian ini akan lebih dipusatkan pada aspek kognisi seseorang. Dua aspek lainnya, yaitu aspek motorik dan aspek afeksi tidak mendapat penekanan karena pertimbangan tertentu. Aspek motorik yang juga terkandung dalam kegiatan bermain piano, dikatakan sebagai salah satu hal yang diperoleh melalui proses latihan, yang memerlukan waktu yang tidak sedikit. Aspek afeksi sebagai tahapan tertinggi dalam bermain musik, hanya dapat dicapai setelah teknik bermain piano sudah dapat dikuasai. Aspek afeksi ini bersifat sangat individual dan baru dapat dicapai melalui proses yang panjang.


Penelitian ini didasarkan atas teori belajar kognitif (Menzel, dalam Morgan, 1986), yang mengatakan bahwa pada proses belajar terdapat pembentukan asosiasi dan pemaknaan hubungan baru antar-kejadian (event). Menurut teori ini, yang dipelajari oleh seseorang sebetulnya adalah hubungan yang terjadi antar-stimulus atau Stimulus-Stimulus Association; yang dalam penelitian ini adalah antara bilah piano dengan nada, atau antara bilah piano dengan not balok. Asosiasi antar-stimulus dalam aspek kognisi tersebut, membentuk respon seseorang terhadap stimulus yang dilihatnya, yang dalam kaitan ini adalah respon siswa terhadap not balok. Respon akhir yang diharapkan dari proses belajar ini adalah respon siswa terhadap not balok yang dilihatnya, misalnya dalam bentuk memainkan lagu tertulis dalam not balok di piano pada nada yang benar dan ketukan yang tepat. Hal tersebut terjadi melalui jalur Stimulus-Organisme-Respon; di mana not balok berfungsi sebagai stimulus, proses kognisi berupa pemahaman akan not balok terjadi dalam diri organisme (siswa), dan dimainkannya not balok tersebut pada piano sebagai respon. Dengan demikian, dalam pengertian ini belajar menguasai not balok berarti berubahnya arti not balok bagi siswa, dari tanpa makna, menjadi sesuatu yang bermakna. Dalam proses asosiasi yang terjadi dalam diri siswa, terdapat pula proses penyimpanan informasi yang melibatkan fungsi memori di dalamnya. Dalam fungsi memori, baik memori jangka pendek maupun memori jangka panjang, terlibat proses encoding, storage, retrieval. Dalam proses ini informasi mengalami pengkodean terlebih dahulu sebelum disimpan, untuk nantinya dikeluarkan kembali. Dengan demikian informasi tersebut tersimpan dalam memori dalam bentuk kode atau representasi tertentu, yang bisa berupa kode visual, kode akustik, dan kode semantik. Kode visual akan lebih mudah lenyap daripada kode akustik (Hilgard, 1996). Salah satu sifat (nature) bahan yang tersimpan dalam memori adalan semantic-memory, yang berarti pengetahuan tentang dunia sekeliling kita yang terorganisasi, termasuk di dalamnya struktur pengetahuan yang ajeg, bahkan yang tidak dapat secara langsung diungkapkan melalui kata-kata (Tulving, 1972, dalam Matlin, 1984). Dikatakan pula bahwa informasi akan lebih lama tersimpan jika terelaborasi secara bermakna (Craik & Tulving, dalam Hilgard, 1996). 


Penelitian ini akan melihat apakah ‘pengenalan nada dalam lagu’ berpengaruh terhadap ‘kecepatan penguasaan lagu sederhana tertulis dalam not balok yang dimainkan di piano’.





Metode





Penelitian dengan pendekatan eksperimental ini menggunakan subjek sebanyak enam orang, yaitu tiga orang tergabung dalam kelompok kontrol dan tiga orang tergabung dalam kelompok eksperimental. Mereka seluruhnya adalah siswa kelas satu sekolah dasar, belum pernah belajar piano, belum pernah belajar not balok, tidak memiliki alat musik di kediaman mereka yang secara aktif digunakan atau diperdengarkan, tidak terlibat dalam kegiatan bermusik secara aktif dan berlanjut, memiliki taraf kecerdasan rata-rata ke atas, memiliki kemampuan musikan yang berada dalam taraf rata-rata kelompok, cukup berminat terhadap musik, dan tidak kidal. Pengukuran dilakukan pada kecepatan penguasaan alat ukur dan ketepatan. Penguasaan alat ukur ditandai dengan jumlah trial yang diperlukan sampai lagu dapat dimainkan dengan lancar. Pengukuran ketepatan dalam penelitian ini diperhitungkan sebagai aspek kualitatif data. Ketepatan dilihat dari ketepatan subjek memainkan bilah piano sesuai dengan not balok yang tertulis, dan ketepatan ketukan sesuai dengan not balok yang tertulis. Pengukuran ketepatan dilihat melalui jumlah kesalahan menekan bilah piano, dan menghitung panjang nada yang ditekan pada bilah piano. Perhitungan dilakukan sejak trial pertama hingga trial terakhir, yaitu saat subjek sudah dapat memainkan lagu pada alat ukur dengan benar.





Materi treatment:


Materi treatment berupa satu lagu sederhana yang cukup dikenal anak-anak, dan diberikan kepada kelompok eksperimental. Lagu tersusun dari not do sampai dengan sol, dengan delapan birama dalam birama 2/4, memiliki jarak nada (interval) maksimal dua langkah nada (Major 3rd), serta terdiri atas not-not yang bernilai satu dan dua ketuk. Lagu tersebut dicontohkan oleh eksperimenter kepada subjek. Subjek menirukannya frase demi frase secara berulang, sampai ia dapat menyanyikannya sendiri tanpa bantuan eksperimenter. Jumlah pengulangan bersifat relatif, disesuaikan dengan kemampuan subyek untuk menghafalkan lagu tersebut. Lagu ini kemudian dimainkan di piano oleh subjek dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimental sebagai bahan pengintegrasian materi.





Materi pelajaran:


Materi pelajaran terdiri atas not-not, mulai not yang berjarak nada satu langkah ke not yang berjarak nada dua langkah, dari not yang memiliki panjang dua ketuk ke not yang memiliki panjang satu ketuk. Materi pelajaran tersebut diberikan secara bertahap. Subjek penelitian memainkan not yang tertulis di piano. Materi pelajaran akan diintegrasikan dalam sebuah lagu yang serupa dengan lagu yang dinyanyikan sebagai materi treatment. Subjek penelitian dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimental memainkan lagu tersebut, yang tertulis dalam not balok.





Materi alat ukur:


Berupa partitur lagu sederhana tertulis dalam not balok, ciptaan peneliti dan belum pernah didengar oleh subjek penelitian. Lagu berbentuk melodi murni, dalam arti hanya terdiri atas nada-nada tunggal, bukan dalam bentuk nada ganda (double notes)atau dalam bentuk akord. Rentang nada yang dipergunakan adalah dari nada do tengah (Middle C) sampai dengan sol. Lagu ditulis dalam birama sederhana 2/4 dengan crochet dan minim yang memiliki panjang satu ketuk dan dua ketuk. Nada-nada yang ditulis memiliki jarak nada maksimal dua langkah nada (major third). Pada pelaksanaannya lagu dimainkan hanya dengan tangan kanan. Subjek diberi kebebasan untuk menekan bilah piano dengan jari yang dirasakan lebih leluasa untuk digunakan.











Hasil





Tabel 1


Hasil data pengukuran





Kelompok�
No�
Jumlah�
Jumlah kesalahan�
Waktu�
�
�
Subjek�
trial�
Bilah�
Panjang ketukan�
(detik)�
�
Kontrol�
1�
10�
57�
4�
960�
�
�
2�
11�
30�
4�
1080�
�
�
3�
11�
60�
2�
1260�
�
�
�
x =10,67�
x = 49�
x = 3,33�
x = 1100�
�
Eksperimental�
1�
7�
22�
2�
780�
�
�
2�
6�
29�
0�
900�
�
�
3�
3�
2�
1�
240�
�
�
�
x = 5,33�
x = 17,67�
x = 1�
x = 640�
�



Data pada tabel memperlihatkan bahwa rata-rata kecepatan subjek pada kelompok eksperimental (640 detik) berbeda dari rata-rata kecepatan subjek pada kelompok kontrol (1100 detik). Melalui uji kesamaan dua rata-rata, uji dua pihak, uji t, dalam taraf kepercayaan 95% terlihat bahwa perbedaan kedua kelompok tersebut signifikan. Hal ini menyatakan bahwa ‘pengenalan nada dalam lagu’ berpengaruh terhadap ‘kecepatan penguasaan lagu sederhana tertulis dalam not balok yang dimainkan di piano’. Secara spesifik, ‘pengenalan nada dalam lagu’ pada penelitian ini meningkatkan kecepatan subjek dalam menguasaai lagu tertulis dalam not balok.


Data pada tabel juga menunjukkan adanya perbedaan individual dalam proses belajar. Hal ini ditandai oleh dua hal, yaitu adanya perbedaan waktu yang dibutuhkan tiap subjek untuk dapat menguasai lagu tersebut, serta adanya perbedaan jumlah kesalahan yang dilakukan tiap subjek dalam proses menguasai lagu tersebut.





Pembahasan





Hal penting yang dapat diambil dari pemberian lagu sebagai treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimental adalah keberartian dari nada yang mereka nyanyikan. Nada-nada yang diperkenalkan satu demi satu, seperti diberikan pada kelompok kontrol, kurang memiliki makna dibandingkan dengan nada-nada yang membentuk suatu lagu. Pengenalan nada dalam lagu memperkuat timbulnya asosiasi antar-stimulus yang terjadi, yaitu antara bilah piano dengan nada, dan antara bilah piano dengan not balok; sehingga dan akan tersimpan lebih lama dalam fungsi memori karena terelaborasi secara lebih bermakna (Craik & Tulving, dalam Hilgard, 1996). Dengan demikian proses kognisi subjek dalam mempelajari not balok menjadi lebih cepat, yang kemudian akan mempercepat proses yang terjadi melalui jalur Stimulus-Organisme-Respon. Selain berbeda dalam kecepatan, pengaruh ‘pengenalan nada dalam lagu’ tersebut juga terlihat dari jumlah kesalahan, baik kesalahan letak bilah maupun kesalahan panjang ketukan. Mengenai letak bilah piano, secara khusus pengenalan nada memberikan data yang lebih terelaborasi untuk memori semantik (Tulving, 1972, dalam Matlin, 1984); yaitu bahwa semakin ke kanan letak bilah pada piano, semakin tinggi letak not pada garis paranada; dan semakin ke kiri letak bilah pada piano, semakin rendah letak not pada garis paranada.


	‘Pengenalan nada dalam lagu’ memberi kemampuan subjek dalam kelompok eksperimental mengubah kode visual ke dalam kode akustik (Hilgard, 1996), yaitu simbol not balok menjadi nada/bunyi; yang tidak diperoleh subjek dalam kelompok kontrol. Keadaan ini menyebabkan mereka dapat lebih mudah menghafalkan nada tersebut dan memainkannya pada bilah piano tanpa harus sering melihat lagi ke arah naskah lagu. Hal ini dapat membuat jumlah kesalahan yang dilakukan subjek, ditemukan lebih kecil jumlahnya pada kelompok eksperimental daripada kelompok kontrol.


Kemampuan mengubah kode visual (not balok) ke dalam kode akustik (nada/bunyi) yang diberikan dalam ‘pengenalan nada dalam lagu’ sebelum dilakukan pengukuran, juga membuat subjek tampak lebih responsif terhadap nada yang didengar setelah menekan bilah piano. Jika mereka menekan bilah dan menghasilkan nada yang berbeda dengan not balok yang dilihat, upaya perbaikan segera dilakukan dengan cara mencari bilah yang menghasilkan nada yang lebih sesuai dengan not balok yang dilihatnya. Suara piano, dalam hal ini menjadi semacam umpan balik, yang pada akhirnya meningkatkan kecepatan proses belajar memainkan lagu yang tertulis dalam not balok. Responsifitas subjek terhadap nada yang didengar dan upaya perbaikannya, terlihat dari waktu rata-rata yang dibutuhkan subjek dalam kelompok eksperimental untuk melakukan satu kali trial, lebih banyak (113,82 detik) dibandingkan dengan subjek dalam kelompok kontrol (102,83). Secara implisit kenyataan tersebut juga menunjukkan bahwa subjek dalam kelompok eksperimental lebih berhati-hati dalam menekan bilah piano dibandingkan dengan subjek dalam kelompok kontrol. Umpan balik berupa nada membuat subjek meneliti kembali apakah ketiga unsur, yaitu not balok, bilah piano, dan nada yang dihasilkan, sudah bersesuaian atau belum. Kegiatan meneliti kembali ini dapat pula memberi penjelasan untuk waktu rata-rata setiap kali trial dari subjek dalam kelompok eksperimental yang lebih besar dari waktu rata-rata subjek dalam kelompok kontrol. Waktu rata-rata setiap kali trial dari subjek dalam kelompok kontrol yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan waktu rata-rata subjek dalam kelompok eksperimental, dimungkinkan karena subjek dalam kelompok kontrol tidak berhenti bermain ketika memainkan nada yang salah. Hal ini bisa terjadi karena dua hal; perhatian mereka sedang tertuju kepada not balok yang tertulis pada naskah lagu, dan ketidak-mampuan mereka mengenali nada yang dihasilkan oleh bilah yang salah. Bunyi nada yang berbeda dengan not balok yang ditulis tampak tidak berpengaruh pada mereka kala bermain, karena mereka belum memiliki informasi yang tersimpan dalam kode akustik (nada/bunyi) dari kode visual (simbol not balok) yang dilihatnya, seperti yang dimiliki oleh siswa dalam kelompok eksperimental melalui ‘pengenalan lagu dalam nada’.


Dalam penelitian ini terlihat pula bahwa aspek ketergugahan (arousal) memberi sumbangan yang berarti dalam meningkatkan motivasi subjek dalam kelompok eksperimental untuk mempelajari lagu yang diberikan sebagai materi treatment. Pengamatan menunjukkan bahwa subjek dalam kelompok ini terlihat menggumamkan atau menyanyikan lagu yang sedang dimainkan. Hal ini disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa mereka sudah terlebih dahulu mengetahui, bahwa lagu yang akan mereka mainkan adalah lagu yang sudah mereka kenal, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat ketergugahan mereka dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Morgan (1974), bahwa seseorang harus berad
